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ABSTRAK 

 
Ikan Opudi (Telmatherina prognatha) merupakan ikan endemik yang hidup di Danau Matano. Pola pertumbuhan 

ikan Telmatherina prognatha sangat penting untuk diketahui dalam rangka konservasi jenis dan upaya 
pengelolaannya. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis distribusi ukuran, pola pertumbuhan, dan faktor kondisi 
ikan Opudi (Telmatherina prognatha) tersebut sebagai dasar dalam pengelolaan sumber daya ikan di Danau Matano. 

Penelitian dilakukan pada bulan MaretAgustus 2018 di Danau Matano di enam lokasi. Pengambilan sampel ikan 
dilakukan menggunakan jaring berukuran panjang 30 m dan lebar 2 m (ukuran mata jaring 0,5 inci). Ikan yang 
tertangkap diukur panjang total dan bobot, selanjutnya dianalisis pertumbuhannya. Jumlah ikan yang tertangkap di 
Danau Matano sebanyak 853 ekor (483 jantan dan 370 betina). Kisaran panjang total ikan yang tertangkap ialah 

36,4664,09 mm (rata-rata 51,73±4,74 mm) untuk ikan jantan, sedangkan untuk ikan betina berkisar 32,9366,20 mm 
(rata-rata 49,81± 5,31 mm). Model hubungan panjang bobot T. prognatha jantan dan betina masing-masing adalah 
W=0,0004L2,5995 dan W=0,0006L2,4875 dengan pola pertumbuhan alometrik negatif. Kisaran faktor kondisi relatif 
masing-masing adalah 0,9864±0,2084 dan 1,0121±0,1571, dengan nilai yang cukup tinggi pada bulan Juni 2018. 

 
Kata kunci: Danau Matano, ikan endemik, pola pertumbuhan, Telmatherina prognatha 

 

ABSTRACT 

 
Opudi fish (Telmatherina prognatha) is an endemic fish that live in the Lake Matano. Growth pattern of 

Telmatherina prognatha is very important to be studied for species conservation and management effort. This study 
aimed to analyze size distribution, growth pattern and condition factors of the fish as a basic information for fish 
resources management at Lake Matano. The study was conducted from March to August 2018 on six sampling 
locations. The fish sampling was carried out using multifilament nets with 0.5 inches in mesh size (30 m length and 
2 m width) in the lake. The caught fishes were measured for total length and weight for growth analysis. The total of 
fish (n=853 individuals) consisted of male (483 individuals) and female (370 individuals). Total length (TL) of the fish 

ranged between 36.4664.09 mm (mean 51.73±4,74mm) for male and 32.9366.20 mm (mean 49.81±5.31 mm) for 
female fish. The growth patterns (length-weight relationships) of male and female fish were W=0.0004L2,5995 and 
W=0.0006L2,4875, indicating negative allometric growth patterns, respectively. Range condition factors in average were 
various and 0.9864±0.2084 in average for male and 1.0121±0.1571 for female, respectively, with quite high values on 
June 2018. 

 
Keywords: endemic fish, growth pattern, Lake Matano, Telmatherina prognatha 

 

PENDAHULUAN 

 
Sulawesi Selatan memiliki kompleks Danau Malili 

yang memiliki 26 spesies endemik yang tersebar di 
lima danau (Danau Matano, Towuti, Mahalona, 
Wawantoa, dan Masapi) (Omar 2012). Endemisme 
yang tinggi terdapat pada beberapa habitat, khususnya 

habitat air tawar. Kottelat et al. (1993) mengemukakan 
bahwa terdapat 52 spesies ikan endemik di antara 68 
ikan asli Pulau Sulawesi. Salah satunya kelompok ikan 
endemik yang hidup di kompleks Danau Malili adalah 
dari genus Telmatherina. 

Semua jenis Telmatherina yang berada di Danau 
Matano merupakan spesies endemik, dan salah 
satunya adalah jenis Telmatherina prognatha. Ikan ini 
merupakan jenis roundfins di mana ikan jantan memiliki 
polychromatisme yang mencolok dan memiliki ciri 
morfologi berwarna kuning, biru, dan biru kekuningan 
untuk ikan jantan, sedangkan ikan betina hanya 
memiliki satu warna serta tidak mencolok (Herder et al. 
2006). Ikan ini hanya terdapat di Danau Matano 
(Kottelat et al. 1993) dengan habitat penyebarannya 
tersebar luas di kawasan litoral danau (Hadiaty & 
Wirjoatmodjo 2002). 
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Pada saat ini kondisi Danau Matano semakin 
terancam dan salah satu ancamannya adalah kebe-
radaan ikan asing yang mendesak kehidupan ikan asli 
setempat. Terdapat 16 jenis ikan asing di antaranya 
yang paling mendominasi adalah ikan louhan (flower 
horn) dari famili Cichlidae sehingga dapat berpotensi 
mengancam populasi ikan asli di Danau Matano 
(Sentosa & Hedianto 2017). Alih fungsi lahan di 
pinggiran Danau Matano juga dapat mengganggu 
habitat ikan Telmatherina karena ikan ini hidup di 
kawasan litoral dan menyukai tempat-tempat yang 
teduh terlindung oleh pohon dan bebatuan yang ada di 
pinggiran danau (Nilawati et al. 2010; Chadijah et al. 
2018). Hasil penelitian Ridwansyah (2017) selama pe-

riode tahun 19972016 melaporkan terdapat sebesar 
1.149,1 ha lahan di sekitar Danau Matano yang ber-
ubah fungsi menjadi lahan kebun merica/lada. 

Ancaman tersebut diduga dapat memengaruhi 
keberadaan ikan endemik termasuk T. prognatha di 
Danau Matano sehingga perlu dilakukan upaya kon-
servasi habitat. Untuk melakukan upaya tersebut 
dibutuhkan informasi dasar, di antaranya adalah infor-
masi tentang distribusi dan pola pertumbuhan ikan T. 
prognatha, yang diekspresikan sebagai hubungan 
panjang dan bobot dan faktor kondisi. Hubungan 
panjang dan bobot merupakan faktor penting dalam 
pengelolaan sumber daya ikan dan kajian biologi 
spesies ikan (Odat 2003). Hubungan panjang dan 
bobot memiliki penerapan yang luas dalam biologi ikan 
dan pengelolaan perikanan (Ahmadi 2018). Selain itu, 
hubungan panjang dan bobot dapat memberikan 
informasi terkait status spesies tersebut dalam ling-
kungan dan karakterisasi pola pertumbuhan (Kharet et 
al. 2008). Setiap ikan memiliki pola pertumbuhan yang 
berbeda-beda dan biasanya pola pertumbuhan ini 
terkait dengan makanan dan faktor lingkungan (Jia & 
Chen 2011). 

Kajian mengenai distribusi ukuran, pola per-
tumbuhan, dan faktor kondisi ikan T. prognatha saat ini 
belum dilakukan. Oleh karena itu, penting untuk dilaku-

kan kajian mengenai distribusi ukuran, pola pertum-
buhan, dan faktor kondisi sebagai salah satu dasar 
pengelolaan ikan T. prognatha secara optimal dan 
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis distrubusi ukuran, pola, pertumbuhan, dan 
faktor kondisi ikan T. prognatha yang dapat digunakan 
sebagai dasar pengelolaan sumber daya ikan di Danau 
Matano, Sulawesi Selatan. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Danau Matano, Sulawesi 

Selatan selama enam bulan, yaitu pada bulan Maret 
Agustus 2018. Lokasi penelitian terdiri atas enam 
stasiun, yaitu Sungai Lawa, Wotu Pali, Pantai Salonsa, 
Utuno, Sungai Petea, dan Tanah Merah (Gambar 1). 
 
Pengambilan dan Penanganan Sampel Ikan 

Pengambilan sampel ikan dilakukan sekali sebulan 

pada pagi hari pukul 07:0010:00 WITA dengan fre-
kuensi sekali dalam sebulan dengan menggunakan 
jaring berbentuk persegi panjang dan memiliki kantung 
untuk menampung hasil tangkapan (pukat tarik), yang 
berukuran panjang 30 m dan lebar 2 m dengan ukuran 
mata jaring 0,5 inci jenis multifilamen. Jaring tersebut 

dibentangkan membentuk sudut 4590 pada garis 
pantai di kolom perairan bagian atas kemudian di ujung 
jaring masing-masing ditarik oleh dua orang. Pe-
ngambilan sampel ikan ini dilakukan secara bergiliran 
di setiap stasiun. 

Ikan yang sudah ditangkap kemudian diawetkan 
dengan menggunakan formalin 10% dan diberi label 
berdasarkan waktu dan lokasi penangkapan. Se-
lanjutnya, ikan diukur panjang menggunakan jangka 
sorong (ketelitian 0,01 mm) dan ditimbang bobotnya 
menggunakan timbangan analitik (ketelitian 0,001 g). 
Kemudian ikan tersebut dipisahkan berdasarkan jenis 

 

Gambar 1 Lokasi penelitian pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikanTelmatherina prognatha di Danau Matano, Sulawesi 

Selatan. 
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kelamin. Jenis kelamin dapat diketahui dengan melihat 
ciri seksual sekunder seperti warna tubuh dan keadaan 
siripnya dan ciri seksual primer (gonad). 
 
Analisis Data 

 Distribusi ukuran panjang dan hubungan antara 
panjang dan bobot 

Data hasil pengukuran panjang ikan diolah dengan 
menggunakan grafik distribusi frekuensi dengan pro-
gram Microsoft Excel. Data tersebut kemudian disa-
jikan dalam bentuk histogram frekuensi interval-interval 
ukuran ikan untuk contoh ikan dari keenam stasiun 
penelitian. 

Untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan T. 
prognatha, data panjang dan bobot ikan dianalisis me-
lalui hubungan panjang dan bobot, yang akan meng-
hasilkan nilai b sebagai dugaan pola pertumbuhan 
isometrik atau alometrik. Untuk kedua pola ini berlaku 
persamaan yang dikemukakan oleh Ricker (1975) 
dalam Effendie (1979): 

W = aLb 
 
Keterangan: 
W = Bobot individu ikan (g) 
L = Panjang ikan (g) 
a = Intersep (perpotongan kurva hubungan 
 panjang dan bobot dengan sumbu y) 
b = Penduga pola pertumbuhan panjang dan bobot 

 
Untuk mendapatkan persamaan linear atau garis 

lurus digunakan persamaan sebagai berikut: 

Log10 W = log10 a+b log10 L 
 
Untuk mendapatkan parameter a dan b, digunakan 

analisis regresi dengan Log W sebagai Y dan Log L 
sebagai X, maka didapatkan persamaan regresi: 

Y = a+bX 
 
Untuk menguji nilai b=3 atau b≠3 dilakukan uji-t. 

Jika b=3 maka hubungan panjang dan bobot adalah 
alometrik. Untuk pola pertumbuhan alometrik dibagi 
menjadi dua, yakni alometrik positif, (jika b>3, 
pertambahan bobot lebih cepat daripada pertambahan 
panjang) serta alometrik negatif, (jika b<3, per-
tambahan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan 
bobot) (Ricker 1975). 

 

 Faktor kondisi relatif 

Nilai faktor kondisi merupakan instrumen yang 
efektif dan dapat menunjukkan perubahan kondisi ikan 
sepanjang tahun (Rahardjo et al. 2011). Dengan 
diketahuinya pola pertumbuhan maka dapat dilakukan 
perhitungan faktor kondisi relatif yang menggambarkan 
kemontokan ikan mengikuti LeCren (1951) dengan 
rumus umum: 

𝐹𝐾 =
𝑊

Ŵ
 

 
Keterangan:  
FK = Faktor kondisi relatif 

W = Bobot ikan (g) 
ŵ = Bobot yang diharapkan, diperkirakan dengan 

menggunakan regresi panjang dan bobot se-
bagai berikut: ŵ = aLb 

 
Apabila FK > 1 berarti individu atau populasi berada 

dalam kondisi lebih baik, dan FK < 1 berarti individu 
atau populasi dalam kondisi kurang baik. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Distribusi Ukuran Panjang 

Distribusi ukuran ikan diamati pada 853 individu 
yang terdiri atas 483 jantan dan 370 betina, yang 
terkumpul dari enam stasiun penelitan (Gambar 2). 
Jumlah tangkapan terbesar ikan T. prognatha jantan 
terdapat di stasiun Utuno dan terendah di stasiun S. 
Petea. Adapun untuk ikan betina jumlah tangkapan 
terbesar terdapat di stasiun Utuno dan terendah di 
stasiun Wotu Pali. 

Ukuran panjang total (PT) ikan T. prognatha yang 
tertangkap selama periode sampling berkisar antara 

36,4664,09 mm (N=483; SB=4,74) dengan rata-rata 
51,73 mm untuk ikan jantan, sedangkan untuk ikan 

betina berkisar antara 32,9366,20 mm (N=370; 
SB=5,31) dengan rata-rata 49,81 mm. Secara spasial, 
ukuran rata-rata ikan T. prognatha terbesar terdapat di 
stasiun Utuno, yaitu sebesar 52,89 mm, sedangkan 
ukuran terkecil terdapat di stasiun Wotu Pali, yaitu 
sebesar 48,12 mm. 

Persentase jumlah ikan terbesar yang tertangkap 

terdapat pada kelas ukuran panjang 54,6057,68 mm 
(27,12%) untuk ikan jantan, sedangkan untuk ikan 

betina terdapat pada kelas ukuran panjang 48,41 
51,49 mm (24,86%) (Gambar 3). Ukuran ikan yang 
banyak tertangkap merupakan ukuran dewasa yang 
siap untuk memijah. Berdasarkan ukuran, 50% ikan 
yang matang gonad memiliki ukuran berkisar antara 

53,454,3 mm. 
Berdasarkan ukuran panjang total, ikan T. 

prognatha terbesar ditemukan di stasiun Tanah Merah 
dengan ukuran sebesar 66,20 mm. Lokasi ini berada di 
sebelah utara danau, di mana aktivitas pada kawasan 
ini masih cukup terbatas tidak ada pemukiman dan 
kebun merica dipinggiran danau jika dibandingkan 
dengan lokasi yang berada di selatan danau. Ukuran 
terkecil ikan diperoleh pada daerah Wotu Pali dengan 
ukuran sebesar 32,93 mm. 

Secara temporal, ikan T. prognatha jantan tertang-
kap tertinggi ditemukan pada bulan Agustus 2018, 
yaitu sebesar 126 ekor dan terendah ditemukan pada 
bulan Mei 2018, yaitu sebesar 58 ekor (Gambar 4). 
Jumlah ikan T. prognatha betina tertangkap yang 
tertinggi terdapat pada bulan Agustus 2018, yaitu 
sebesar 97 ekor dan terendah ditemukan pada bulan 
Juni, yaitu sebesar 41 ekor. Jumlah ini cukup ber-

fluktuatif dari bulan MaretAgustus 2018. 
Rata-rata panjang total terkecil ikan T. prognatha 

yang tertangkap selama periode sampling ditemukan 
pada bulan April 2018, yaitu sebesar 49,33 mm untuk 
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ikan jantan dan 48,00 mm untuk betina. Ukuran rata- 

 

 

Gambar 2 a) Distribusi spasial ikan Telmatherina prognathajantan dan b) Betina yang diperoleh pada enam lokasi penelitian 

selama bulan MaretAgustus 2018. 

 

 
Gambar 3 Kelas ukuran panjang total ikan Telmatherina prognatha yang diperoleh pada enam lokasi penelitian selama bulan 

MaretAgustus 2018. 
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ikan jantan dan 48,00 mm untuk betina. Ukuran rata-
rata terbesar pada ikan T. prognatha ditemukan pada 
bulan Agustus 2018, yaitu sebesar 53,75 mm untuk 
ikan jantan dan untuk ikan betina sebesar 51,05 mm. 
 
Pola Pertumbuhan Ikan Telmatherina prognatha 

Hubungan panjang dan bobot ikan T. prognatha 
dipisahkan antara ikan jantan dan betina mengingat 
ikan ini memiliki ciri seksual dimorfisme (Gambar 5). 
Koefisien determinasi (R2) ikan jantan dan betina 
masing-masing adalah sebesar 0,73 dan 0,75. Nilai 
eksponen b pada ikan jantan adalah sebesar 2,5994 
dan pada ikan betina adalah sebesar 2,5032 (Gambar 
5). 

Hasil uji t terhadap nilai b dengan kostanta 3 
diperoleh bahwa nilai b tidak sama dengan 3 atau 
bersifat alometrik negatif. Nilai b>3 mengindikasikan 
bahwa pertambahan panjang tubuh tidak secepat 
pertambahan bobot tubuh. Pertambahan panjang ikan 
T. prognatha jantan dan betina tidak secepat pertam-
bahan bobot tubuh. Tubuh ikan jantan lebih tinggi dan 
lebih tebal dibandingkan dengan ikan betina. 

Berdasarkan lokasi penelitian, pola pertumbuhan 
ikan T. prognatha bervariasi menurut jenis kelamin. 

Pada Tabel 1 terlihat nilai b berkisar antara 2,127 
3,137 dan nilai koefisien determinasi (R2) berkisar 

antara 0,650,89. Berdasarkan hasil uji t terlihat secara 

umum pola pertumbuhan T. prognatha bersifat 
alometrik negatif baik pada ikan jantan maupun betina. 
Pola pertumbuhan alometrik positif terdapat pada 
stasiun S. Lawa pada ikan T. prognatha betina dan 
pada stasiun S. Petea pada ikan T. prognatha jantan. 
 
Faktor Kondisi 

Hasil analisis faktor kondisi relatif ikan T. prognatha 
jantan dan betina diperoleh nilai rata-rata FK masing-
masing 0,986±0,208 dan 1,0086±0,157. Secara 
spasial nilai faktor kondisi di stasiun S. Petea untuk 
ikan jantan lebih rendah dibandingkan dengan faktor 
kondisi pada ikan betina (Gambar 6). Tingginya nilai FK 
pada T. prognatha ini berkaitan dengan status gonad 
ikan betina yang didominasi oleh Tingkat Kematangan 
Gonad (TKG) III dan IV di beberapa stasiun penelitian 
(Gambar 7). 

Secara temporal, untuk ikan jantan, nilai rata-rata 
FK tertingi diperoleh pada bulan Juni 2018, yaitu 
sebesar 1,0903±0,1145 dan terendah pada bulan April 
2018, yaitu sebesar 0,9671±0,1512. Untuk ikan betina, 
nilai rata-rata FK tertinggi ditemukan pada bulan Juni 
2018, yaitu 1,0471±0,110 dan terendah ditemukan 
pada bulan Juli 2018, yaitu sebesar 0,9764±0,1017 
(Gambar 8). 

T. prognatha merupakan ikan endemik yang 
mendiami Danau Matano. Penelitian terkait pola per-

 

Gambar 4 a) Distribusi temporal ikan Telmatherina prognatha jantan dan b) Betina yang diperoleh pada enam lokasi penelitian 

selama bulan MaretAgustus 2018. 
 

  

Gambar 5 Hubungan panjang dan bobot ikan Telmatherina prognatha jantan dan b) Betina yang diperoleh pada enam lokasi 

penelitian selama bulan MaretAgustus 2018. 
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tumbuhan ikan ini sangat penting terutama terkait 
dengan konservasi habitat aslinya. Saleh et al. (2012) 
menyatakan bahwa spesies endemik merupakan ikan 
yang memiliki pengaruh ekologis dan komersial 
sehingga populasi ikan tersebut perlu dipelajari se-
bagai bahan masukan dalam pengelolaan perikanan. 

Ikan tersebut tersebar luas di daerah litoral Danau 
Matano. Secara spasial, ikan T. prognatha banyak 
tertangkap pada daerah Utuno. Banyaknya ikan yang 
tertangkap di sekitar daerah ini diduga karena daerah 
ini memiliki variasi habitat seperti rivarian yang berada 
di pinggiran danau, habitat berbatu, dan habitat yang 
memiliki tumbuhan air dibandingkan dengan stasiun 
lain. Hal yang sama dikemukakan oleh Nilawati (2012) 
bahwa ikan T. sarasinorum banyak tertangkap di 
daerah Utuno. Adapun lokasi yang memiliki jumlah 

tangkapan terendah berada di sekitar Sungai Petea. 
Hal ini diduga karena lokasi tersebut merupakan outlet 
dari Danau Matano di mana banyak ditemukan kebun 
merica di pinggiran danau ini. Keberadaan kebun 
merica di pinggiran danau menghilangkan tumbuhan 
yang dapat menaungi ikan-ikan yang berenang di 
pinggiran danau. Nilawati et al. (2010) menyatakan 
bahwa ikan Telmatherina sarasinorum menyukai 
tempat-tempat yang teduh yang mendapat bayang-
bayang dari pohon yang ada di pinggiran danau 
sebagai tempat memijah. 

Berdasarkan ukuran hasil tangkapan, panjang total 
terbesar ditemukan pada stasiun Tanah Merah. 
Stasiun ini berada di sebelah utara danau, dan lokasi 
ini memiliki daerah litoral yang relatif luas serta aktivitas 
antropogenik yang rendah yang dapat mengganggu 

Tabel 1 Hubungan panjang dan bobot ikan Telmatherina prognatha jantan dan betina pada setiap stasiun 

Stasiun Jenis kelamin Persamaan hubungan panjang dan bobot Pola pertumbuhan (uji t;α= 0,05) 

S. Lawa 
J W=0,000015L2,8614 (n=65; R2= 0,66)  Alometrik negatif 

B W=0,0000063L3,0585 (n=46; R2= 0,80)  Alometrik positif 

Wotu Pali 
J W=0,000028L2,6858 (n=64; R2= 0,65)  Alometrik negatif 

B W=0,00024L2,1274 (n=39; R2= 0,65)  Alometrik negatif 

P. Salonsa 
J W=0,00014L2,3096 (n=92; R2= 0,73)  Alometrik negatif 

B W=0,00021L2,2089 (n=73; R2= 0,74)  Alometrik negatif 

Utuno 
J W=0,00017L2,2730 (n=132; R2= 0,66)  Alometrik negatif 

B W=0,0000981L2,3985 (n=97; R2= 0,72)  Alometrik negatif 

S. Petea 
J W=0,0000055L3,1373 (n=42; R2= 0,78)  Alometrik positif 

B W=0,0000371L2,6435 (n=46; R2= 0,83)  Alometrik negatif 

Tanah Merah 
J W=0,000075L2,4862(n=87; R2= 0,89)  Alometrik negatif 

B W=0,00019L2,2461 (n=69; R2= 0,83)  Alometrik negatif 

 

 

Gambar 6 a) Faktor kondisi relatif ikan Telmatherina prognatha secara spasial pada jantan dan b) Betina yang diperoleh pada 

enam lokasi penelitian selama bulan MaretAgustus 2018. 
 

 

Gambar 7 Jumlah ikan Telmaterina prognatha berdasarkan tingkat kematangan gonad yang diperoleh pada enam lokasi 

penelitian selama bulan MaretAgustus 2018. 
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keberadaan ikan T. prognatha. Sementara itu, ukuran 
ikan terkecil diperoleh di stasiun Wotu Pali. Hal ini 
diduga karena lokasi tersebut merupakan daerah 
pembesaran ikan T. prognatha. Kawasan ini juga 
merupakan kawasan yang memiliki vegetasi rivarian 
yang lebat serta memiliki batuan yang memudahkan 
ikan untuk bersembunyi dari predator seperti ikan 
louhan. 

Selama periode sampling jumlah tangkapan ikan 
terbesar diperoleh pada bulan Agustus 2018 baik untuk 
ikan jantan maupun ikan betina. Sementara itu, jumlah 
tangkapan terkecil untuk ikan jantan dan betina 
diperoleh pada bulan Mei 2018. Fluktuasi ini diduga 
dipengaruhi oleh curah hujan dan tinggi muka air 
danau, meskipun kondisi curah hujan dan tinggi muka 
air di Danau Matano tidak seirama karena terjadi 
secara tidak alami (Tantu 2012; Nilawati 2012). 
Menurut Kartamihardja (2008) bahwa perubahan tinggi 
muka air dapat memengaruhi keberadaan ikan serta 
terdegradasinya dan hilangnya habitat ikan. Logez et 
al. (2016) menambahkan bahwa perubahan tinggi 
muka air yang ektrem dapat berpengaruh pada kom-
pleksitas habitat dan ikan yang hidup di dalamnya. 

Ukuran panjang total ikan T. prognatha yang 
tertangkap selama periode sampling berkisar antara 

36,4564,09 mm dengan rata-rata sebesar 51,73 mm 
untuk ikan jantan, sedangkan untuk ikan betina ber-

kisar antara 32,9366,20 mm dengan rata-rata sebe-
sar 49,81 mm. Hasil penelitian Chadijah et al. (2018) 
memperlihatkan bahwa ukuran tangkapan T. 
prognatha di dua habitat yang berbeda di habitat ber-
vegetasi dan berbatu masing-masing berkisar antara 

40,2162,01 dan 47,6282,96 mm. 
Pola pertumbuhan ikan T. prognatha adalah pola 

pertumbuhan alometrik negatif yang berarti pola per-
tambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan, 
pertambahan bobot. Hal yang sama juga ditemukan 
pada jenis ikan T. antoniae (Tantu 2012) dan T. 
sarasinorum (Nilawati 2012). Menurut Saleh et al. 
(2012) faktor fisika, kimia, dan biologi diduga dapat 
memengaruhi tingkat pertumbuhan panjang dan bobot 
ikan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Faktor tersebut di antaranya adalah suhu dan kan-
dungan oksigen terlarut yang dapat memengaruhi 
pertumbuhan serta distribusi ikan (Nasution et al. 
2015). 

Nilai b pada ikan T. prognatha cukup bervariasi 
berdasarkan stasiun penelitian. Nilai b dapat menjadi 
indikator bahwa terdapat perbedaan pola pertumbuhan 
(Hasri et al. 2011). Menurut Kharat et al. (2008), 
perbedaan nilai b juga dapat terjadi karena variasi 
jumlah dan ukuran ikan yang diamati, selain itu respons 
pada perbedaan habitat juga dapat memengaruhi nilai 
b (Patimar et al. 2009). Hasil penelitian Hasri et al. 
(2011) melaporkan bahwa perbedaan nilai b antara 
ikan jantan dan betina pada ikan Rasbora tawarensis 
dipengaruhi oleh perbedaan lokasi pengambilan 
contoh, tingkat kematangan gonad, dan jumlah serta 
ukuran ikan yang diamati. Hal yang sama diduga 
memengaruhi nilai b pada ikan T. prognatha. Perbe-
daan ini terjadi karena perbedaan habitat, yaitu stasiun 
S. Lawa merupakan inlet dan S. Petea merupakan 
outlet Danau Matano. 

Faktor kondisi merupakan faktor yang penting untuk 
melihat hubungan antara panjang dan bobot dan kelim-
pahan makanan serta kondisi lingkungan. Peningkatan 
faktor kondisi merupakan indikasi adanya peningkatan 
aktivitas reproduksi sehingga diperkirakan puncak 
kurva faktor kondisi merupakan puncak aktivitas 
pemijahan atau musim pemijahan (Nasution 2007). 
Hasil analisis faktor kondisi relatif ikan T. prognatha 
jantan dan betina menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
FK masing-masing adalah sebesar 0,9864±0,2084 dan 
1,0121±0,1571. Hal yang sama juga dilaporkan oleh 
Özdemir & Erk’akan (2012) pada ikan Gobio hettitorum 
bahwa FK ikan betina lebih besar dibandingkan 
dengan ikan jantan. Nilai faktor kondisi ikan T. 
celebensis tiap bulan bervariasi, untuk ikan jantan 

berkisar antara 0,931,21 dan untuk ikan betina ber-

variasi antara 1,091,26. Terdapat beberapa puncak 
kurva faktor kondisi, namun puncak tertinggi terjadi 
pada bulan November 2018, yaitu sebesar 1,21 pada 
ikan jantan dan 1,26 pada ikan betina (Nasution 2007). 
Fluktuasi nilai FK juga sangat dipengaruhi oleh periode 
reproduksi dan kebiasaan makan (Lizama & Ambrósia 
2002). Nilai FK meningkat seiring dengan peningkatan 
TKG dan akan mencapai puncak sebelum terjadi 
pemijahan (Effendie 1997). Özdemir & Erk’akan (2012) 
menambahkan bahwa variasi FK dapat dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan seperti musim, kualitas 
makanan, serta kualitas air tempat ikan tersebut hidup. 
Selain itu, peningkatan dan penurunan nilai FK juga 
biasa terjadi pada saat menjelang musim pemijahan 

  

Gambar 8 a) Faktor kondisi relatif ikan Telmatherina prognatha secara temporal pada jantan dan b) Betina yang diperoleh 

pada enam lokasi penelitian selama bulan MaretAgustus 2018. 

(a) (b) 
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dan setelah pemijahan terutama pada ikan betina (Le 
Cren 1951). 

 
 

KESIMPULAN 

 
Kisaran panjang total ikan Telmatherina 

prognatha yang tertangkap berkisar antara 36,46 
64,09 mm (rata-rata 51,73±4,74 mm) untuk ikan jantan, 

sedangkan untuk ikan betina berkisar antara 32,93 
66,20 mm (rata-rata 49,81±5,31 mm). Pola pertum-
buhan ikan T. prognatha bersifat alometrik negatif. 
Kisaran faktor kondisi relatif untuk jantan dan betina 
masing-masing sebesar 0,9864±0,2084 dan 1,0121± 
0,1571, dengan nilai yang cukup tinggi pada bulan Juni 
2018. 
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